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Islam memandang pernikahan merupakan cita-cita ideal yang tidak hanya
mempersatukan laki-laki dan perempuan, tetapi ia merupakan kontrak sosial yang
dengan segala aneka ragam tugas dan tanggung jawabnya. Sehingga pernikahan
dianggap sebagai akad paling sakral dan agung dalam sejarah perjalanan hidup
manusia, yang dalam Islam disebut mitha>gan ghalidha> yakni akad yang kuat
untuk mentaati perintah Allah, dan bagi yang melaksanakannya merupakan
ibadah. Pernikahan merupakan salah satu cara yang dipilih Allah sebagai jalan
bagi manusia untuk meneruskan keturunan dan melestarikan kehidupannya,
setelah masing-masing pasangan siap melaksanakan peran yang positif dalam
mewujudkan tujuan pernikahan. Namun, bagaimana jadinya jika seorang laki-laki
yang sudah punya pendamping hidup (istri) menginginkan untuk menikah lagi
(poligami), ataupun ada seorang istri yang mencarikan istri baru (istri muda) bagi
suaminya. Secara perundang-undangan, setiap pernikahan harus didaftarkan pada
kantor urusan agama untuk mendapatkan legitimasi hukum, namun masih ada
masyarakat yang enggan melakukan hal tersebut, terlebih untuk pernikahan
poligami sehingga hal ini lebih dikenal dengan istilah “poligami sirri”. Di
Madura, poligami sirri ini sering dilakukan oleh para elit sosial seperti para kiai
dengan berbagai macam motif dan latarbelakang. Para perempuan atau
masyarakat ada yang tidak berdaya untuk menolak pinangan poligami sirri
tersebut.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Apa yang melatarbelakangi
poligami sirri kiai dan ketidak berdayaan masyarakat dalam menerima pinangan
di Poligami?, (2) Bagaimana dampak poligami sirri terhadap keharmonisan
keluarga Kiai-kiai di Madura? Dan apa makna simbolik poligami kiai di Madura?
Untuk menjawab permasalahan ini, dilakukan penelitian dengan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field reseach). Sumber data diperoleh
dari para pelaku poligami (kiai) dan istri-istri beliau. Teknik pengumpulan data
yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis datanya dalam penulisan ini meliputi reduksi data, display
data, dan kesimpulan/verifikasi. Dalam menengecek validitas dan keabsahan data,
peneliti melakukan pemeriksaan yang didasarkan atas empat Kriteria, yaitu derajat
kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, hal yang melatarbelakangi
poligami sirri Kkiai-kiai di Madura, yaitu: (1) melaksanakan anjuran agama dan
takut terjerumus pada zina, (2) mengharapkan dan memperbanyak keturunan, (3)
istri tidak mampu menjalankan kewajiban, (4) mengangkat derajat sosial dan
ekonomi, (5) takdir atau ketentuan tuhan, (6) dakwah, dan (7) dorongan biologis
(hawa nafsu). Adapun yang membuat beberapa masyarakat tidak berdaya menolak
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lamaran poligami kiai di Madura adalah: (1) kepatuhan dalam melaksanakan
ajaran agama (doktrin agama), dan (2) rasa hormat dan takdzim kepada orang tua
dan guru; kedua, poligami sirri yang dilakukan oleh kiai-kiai di Madura sedikit
banyak berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga, terutama secara emosional
bagi istri yang dimadu. Namun karena kiai adalah sosok panutan umat, ia bisa
meredam permasalahan dalam keluarga dengan berusaha berlaku adil, menjaga
perasaan pasangan, menjaga tanggungjawab, mendoakan keluarga; ketiga, adapun
makna simbolik poligami kiai di Madura adalah untuk menegasikan ke-kiai-annya
dan juga melestarikan tradisi yang ada dalam trah kiai selaku elit sosial.

Berdasarkan uraian di atas menujukkan bahwa banyak hal yang dapat
diambil pelajaran dari praktik poligami yang dilakukan kiai di Madura,
dibutuhkan keterbukaan dalam keluarga untuk tetap menjaga keharmonisan
keluarga; dalam melakukan poligami, hendaknya pelaku poligami dapat berlaku
adil, menjaga perasaan pasangan, menjaga tanggungjawab, dan mendoakan
keluarga; dalam melakukan poligami harus diniatkan untuk menjalankan perintah
agama dan dalam rangka mendakwahkan kebaikan serta memperbanyak
keturunan yang shalihin-shalihat.
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Islam views marriage as an ideal that not only unites men and women, but it is a
social contract with all its various duties and responsibilities. So that marriage is
considered the most sacred and glorious contract in the history of human life,
which in Islam is called mithagan ghalida which is a strong contract to obey
Allah's commands, and for those who carry it out it is worship. Marriage is one of
the ways chosen by God as a way for humans to continue their offspring and
preserve their lives, after each partner is ready to carry out a positive role in
realizing the purpose of marriage. However, what happens if a man who already
has a life partner (wife) wants to remarry (polygamy), or there is a wife who is
looking for a new wife (young wife) for her husband. By law, every marriage
must be registered with the office of religious affairs to obtain legal legitimacy,
but there are still many people who are reluctant to do this, especially for
polygamous marriages so this is better known as "polygamy sirri”. In Madura,
sirri polygamy is mostly practiced by social elites such as kiai with various
motives and backgrounds. Many women or society are powerless to refuse the
sirri polygamy proposal.

The problems in this study are: (1) What is the background of polygamy
sirri kiai and the powerlessness of society in accepting proposals in polygamy?,
(2) What is the impact of sirri polygamy on the harmony of the family of Kiai-kiai
in Proppo Pamekasan District, Madura? And And what is the symbolic meaning
of kiai polygamy in Madura? To answer this problem, a qualitative approach was
conducted with the type of field research (field research). Sources of data were
obtained from polygamists (kiai) and their wives. Data collection techniques used
by researchers are interviews, observation, and documentation. The data analysis
techniques in this paper include data reduction, data display, and
conclusion/verification. In checking the validity and validity of the data, the
researcher conducted an examination based on four criteria, namely the degree of
trustworthiness, transferability, dependence, and certainty.

The results showed that: first, the reasons behind the polygamy of the kiai
in Madura, namely: (1) carrying out religious advice and fear of falling into
adultery, (2) expecting and multiplying offspring, (3) the wife is unable to carry
out her obligations, ( 4) elevating social and economic degrees, (5) destiny or
God's provisions, (6) da'wah, and (7) biological urges (lust). As for what makes
some people powerless to reject the polygamy application of kiai in Madura, they
are: (1) obedience in carrying out religious teachings (religious doctrine), and (2)
respect and devotion to parents and teachers; second, the sirri polygamy practiced
by the kiai in Madura has more or less effect on family harmony, especially
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emotionally for the married wife. However, because the kiai is a role model for
the people, he can reduce problems in the family by trying to be fair, protect the
feelings of a partner, maintain responsibility, and pray for the family; third, the
symbolic meaning of kiai polygamy in Madura is to negate their kiaiship and also
to preserve the traditions that exist in the kiai's line as social elites.

Based on the description above, it shows that there are many things that
can be learned from the practice of polygamy carried out by the kiai in Madura, it
takes openness in the family to maintain family harmony; in carrying out
polygamy, polygamous actors should be able to act fairly, protect the feelings of
their partners, maintain responsibility, and pray for the family; In carrying out
polygamy, the intention must be to carry out religious orders and in the context of
preaching goodness and multiplying pious offspring.
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